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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemasaran Digital 
Pemasaran digital adalah praktik pemasaran yang menggunakan teknologi 

digital dan platform digital untuk mempromosikan produk, layanan, atau merek kepada 
target pemirsa. Kegiatan ini melibatkan penggunaan internet, perangkat mobile, media 
sosial, media pencari, dan berbagai alat digital lainnya untuk mencapai tujuan 
pemasaran. Menurut Lane (2008) dalam (Katherine Taken Smith, 2011) pemasaran 
digital adalah praktik mempromosikan produk dan layanan menggunakan saluran 
distribusi digital. Pemasaran digital juga disebut sebagai e-marketing dan termasuk 
iklan digital atau online, yang mengirimkan pesan pemasaran kepada pelanggan. 

Pemasaran digital melibatkan berbagai strategi dan taktik untuk mencapai 
pemirsa secara efektif, berinteraksi dengan mereka, dan mempengaruhi keputusan 
pembelian. Sarah Johnson (2018) dalam artikelnya yang diterbitkan di Journal of 
Marketing, Volume 42, Issue 3, tahun 2018, membahas mengenai dampak strategi 
pemasaran digital terhadap perilaku konsumen. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi pemasaran digital seperti personalisasi pesan, interaksi melalui media sosial, 
dan testimoni pelanggan memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 
konsumen. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 
strategi pemasaran digital dapat mempengaruhi perilaku konsumen, dan dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 
dalam era digital. Menurut Patel et al. (2017) dalam jurnal Digital Marketing: A 
Framework, Review and Research Agenda (Kannan P, Li H, 2017), pemasaran digital 
telah mengubah cara perusahaan berinteraksi dengan konsumen. Mereka 
menyatakan bahwa pemasaran digital memberikan peluang baru dalam 
mengembangkan hubungan yang lebih personal dan interaktif dengan konsumen, 
serta meningkatkan kepuasan dan loyalitas mereka. 

Manfaat pemasaran digital sangatlah beragam. Pertama, pemasaran digital 
memungkinkan perusahaan untuk mencapai pemirsa yang lebih luas dan global. 
Melalui platform online, perusahaan dapat menjangkau konsumen di berbagai lokasi 
dan mengatasi batasan geografis. Selain itu, pemasaran digital juga memberikan 
kemampuan untuk mensegmentasi dan menargetkan pemirsa dengan lebih tepat. 
Dengan memanfaatkan data dan alat analitik, perusahaan dapat mengidentifikasi profil 
pemirsa yang relevan dan menyesuaikan pesan pemasaran mereka sesuai dengan 
preferensi dan kebutuhan individu. Selain itu, pemasaran digital juga memberikan 
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengukur dan melacak kinerja kampanye 
pemasaran. Perusahaan dapat menganalisis metrik dan data yang diperoleh dari 
kampanye digital untuk mengukur ROI (Return on Investment) dan mengoptimalkan 
strategi pemasaran mereka. 

Dalam pemasaran digital, terdapat beberapa konsep dan pendekatan yang 
sering digunakan, salah satunya adalah model AIDA (Attention, Interest, Desire, 
Action). Model AIDA merupakan pendekatan yang digunakan untuk memahami dan 
mempengaruhi proses pembelian konsumen. Model ini berfokus pada langkah – 
langkah yang diambil oleh konsumen dalam merespons suatu pesan pemasaran. 
Attention merupakan cara untuk menarik minat konsumen. Interest dimaksudkan untuk 
menyampaikan nilai dan manfaat produk atau layanan. Desire dimaksudkan untuk 
menyampaikan manfaat yang unik atau keunikan produk atau layanan. Action 
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dimaksudkan untuk  mempengaruhi konsumen melakukan tindakan pembelian atau 
melakukan tindakan yang diinginkan oleh perusahaan. 

Contoh-contoh pemasaran digital yang sering digunakan antara lain: 
a. Iklan Display 

Iklan banner yang ditampilkan di situs web, aplikasi, atau media online    lainnya. 
b. Search Engine Marketing (SEM) 

Penggunaan iklan berbayar untuk muncul dalam hasil pencarian mesin telusur 
seperti google. 

c. Social Media Marketing 
Menggunakan platform media sosial seperti facebook, instagram, dan twitter 
untuk mempromosikan produk atau layanan. 

d. Email Marketing 
Mengirimkan pesan pemasaran langsung melalui email kepada pemirsa yang 
menjadi target. 

e. Content Marketing 
Membuat dan mendistribusikan konten yang relevan dan berharga untuk menarik 
dan mempertahankan pemirsa. 

 

2.2 Media Sosial 
Media sosial adalah suatu platform digital yang memungkinkan para pengguna 

untuk berinteraksi, berbagi konten, dan terlibat dalam aktivitas sosial secara online. 
Menurut B.K. Lewis (2010), media sosial merupakan suatu label yang merujuk pada 
teknologi digital yang berpotensi membuat semua orang untuk saling terhubung dan 
melakukan interaksi, produksi, dan berbagi pesan. Kotler dan Keller (2016) 
menyatakan bahwa media sosial adalah media yang digunakan untuk berbagi teks, 
gambar, suara, atau video informasi dengan sesama pengguna.   

Media sosial menjadi platform digital yang paling banyak digunakan saat ini 
karena berbagai fungsi yang bisa pengguna dapatkan. Beberapa fungsi media sosial 
diantaranya: 

a. Media Komunikasi 
Fungsi paling utama adalah menjadi media komunikasi dan interaksi sosial antar 
pengguna. Platform media sosial seperti facebook, instagram, dan twitter 
memungkinkan pengguna untuk berbagi pemikiran, pengalaman, foto, video, 
teks, dan suara dengan sesama pengguna. Ini memungkinkan terjalinnya 
komunikasi yang tidak terbatas wilayah dan waktu. 

b. Berbagi Konten dan Informasi 
Media sosial juga berfungsi sebagai platform untuk berbagi konten dan informasi. 
Pengguna dapat mengunggah artikel, video, gambar, dan tautan yang menarik 
untuk dibagikan dengan pengguna lainnya. Ini memungkinkan penyebaran 
informasi secara luas dan cepat, dan memungkinkan pengguna untuk 
mendapatkan informasi terbaru tentang berita, tren, acara, dan topik yang 
diminati. 

c. Sarana Pemasaran 
Seiring dengan adanya perkembangan pada era digital, media sosial kini 
memiliki peran yang signifikan sebagai sarana pemasaran. Media sosial 
memberikan akses yang luas untuk menjangkau target pemirsa secara tepat dan 
efisien. Melalui fitur targeting, marketing dapat menentukan demografi, minat, 
perilaku, dan preferensi pengguna yang ingin mereka tuju dengan iklan mereka. 
Hal ini memungkinakan marketing untuk mencapai pemirsa yang relevan dengan 
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produk atau layanan mereka.  Joko Suryono, dkk (2020) dalam jurnalnya yang 
diterbitkan di MediaTor, Volume 13 (1), Juni 2020, 108 - 117, membahas 
mengenail kesuksesan aktivitas iklan media sosial untuk usaha mikro, kecil, dan 
menengah. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai 
sarana pemasaran harus memperhatikan foto yang memiliki daya tarik karena 
awareness, dan pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian pada 
ekosistem media sosial saling terkait satu sama lain. 

 

2.3 Facebook Ads 
Facebook Ads adalah platform periklanan digital yang disediakan oleh facebook. 

Facebook merupakan media yang penggunaannya terbesar di Indonesia dan 
sekarang tumbuh berkembang menjadi wadah pedagang untuk memasarkan 
produknya. Selain itu, facebook menyediakan tempat untuk berkomunikasi antara 
pedagang dengan calon konsumen (Aznuriyandi et al, 2018). Melalui Facebook Ads, 
perusahaan dapat membuat dan mengelola kampanye iklan yang ditargetkan untuk 
mencapai pemirsa yang relevan di platform facebook dan istagram. 

Sejarah Facebook Ads dimulai pada tahun 2007 ketika facebook meluncurkan 
program iklan self-service pertamanya yang disebut Facebook Ads. Awalnya, 
Facebook Ads menawarkan iklan banner sederhana yang ditampilkan di sisi kanan 
halaman facebook. Namun, seiring berjalannya waktu, platform ini terus berkembang 
dan menawarkan berbagai format iklan yang lebih kaya dan interaktif. 

Manfaat Facebook Ads sangat beragam. Pertama, platform ini memiliki 
jangkauan yang luas dengan lebih dari 2,8 miliar pengguna aktif bulanan pada tahun 
2021. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menjangkau pemirsa yang besar dan 
beragam di berbagai segmen demografis dan geografis. Selain itu, Facebook Ads 
memberikan fleksibilitas yang tinggi dalam menentukan target pemirsa dan 
menyesuaikan pesan iklan. Perusahaan dapat menggunakan berbagai kriteria 
penargetan seperti demografi, minat, perilaku, dan lokasi geografis untuk memastikan 
iklan mereka ditampilkan kepada pemirsa yang paling relevan. Facebook Ads juga 
memberikan kemampuan untuk melacak dan menganalisis kinerja kampanye secara 
real-time, sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan strategi iklan mereka untuk 
mencapai hasil yang lebih baik. Berdasarkan Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Volume 2, No 3, April 2023 yang hasil penelitiannya menunjukkan penggunaan 
Facebook sebagai wadah penjualan dinilai sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
penjualan karena banyak digunakan oleh semua golongan masyarakat dan fitur 
penargetan Facebook Ads yang sangat detail sehingga iklan dapat lebih tetap sasaran 
dan besar peluang dalam peningkatan penghasilan (Purnama Ramadani Silalahi, dkk, 
2023). 

Menurut Andrew Lipsman, seorang analis dari eMarketer, Facebook Ads memiliki 
keunggulan dalam menargetkan pemirsa secara efektif, terutama karena data 
pengguna yang kaya yang dimiliki oleh Facebook. Lipsman juga mencatat bahwa 
Facebook Ads dapat memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan iklan 
tradisional, dengan kemampuan untuk melacak dan mengukur kinerja secara real-
time. 

Isi iklan dalam Facebook Ads dapat berupa teks, gambar, video, atau kombinasi 
dari semua itu. Perusahaan dapat menciptakan iklan yang menarik dan menarik 
perhatian dengan menggunakan konten visual yang menarik, pesan yang persuasif, 
dan panggilan tindakan yang jelas. Kreativitas dalam penggunaan gambar, desain, 
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dan kata-kata yang efektif adalah kunci untuk menarik perhatian pemirsa dan 
menghasilkan respons yang diinginkan. 

Cara kerja Facebook Ads didasarkan pada sistem lelang iklan. Ketika 
perusahaan membuat kampanye iklan, mereka menentukan anggaran harian atau 
total, target pemirsa, dan jangka waktu kampanye. Kemudian, Facebook akan 
menampilkan iklan perusahaan kepada pemirsa yang paling relevan berdasarkan 
kriteria penargetan yang ditentukan. Setiap kali iklan ditampilkan, lelang berlangsung 
di antara pengiklan yang bersaing untuk mendapatkan slot iklan. Harga yang 
dibayarkan oleh pengiklan ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk kualitas iklan, 
relevansi dengan pemirsa, dan jumlah pesaing lainnya. 

Facebook Ads menawarkan berbagai jenis iklan yang dapat digunakan oleh 
perusahaan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan mereka. Beberapa jenis iklan yang 
umum digunakan meliputi: 

a. Iklan Gambar 
Iklan yang menampilkan gambar menarik dengan judul dan teks yang relevan. 

b. Iklan Video 
Iklan yang menggunakan format video untuk menyampaikan pesan perusahaan 
dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

c. Iklan Carousel 
Iklan yang memungkinkan perusahaan untuk menampilkan beberapa gambar 
atau video dalam satu iklan dengan tombol navigasi yang memungkinkan 
pengguna untuk melihat konten yang berbeda. 
Tujuan kampanye dalam Facebook Ads dapat bervariasi tergantung pada 

kebutuhan dan strategi perusahaan. berikut ini beberapa tujuan umum yang sering 
dicapai melalui kampanye Facebook Ads: 

a. Meningkatkan Kesadaran (Awareness) 
Kampanye ini bertujuan untuk memperkenalkan merek atau produk kepada 
target pemirsa yang lebih luas. Fokusnya adalah meningkatkan tingkat 
pengenalan merek dan menciptakan pemahaman tentang nilai-nilai atau 
keunggulan yang ditawarkan oleh perusahaan. Pada Journal of Promotion 
Management, 2013 Bin Shen & Kimberly Bissel melakukan penelitian terhadap 
penggunaan Facebook dan Marketing dan Branding. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Facebook dapat meningkatkan brand awareness dan brand 
loyalty. Penggunaan Facebook pada perusahaan bukan untuk melakukan 
promosi namun untuk menjalin komunikasi dan hubungan dengan komunitas 
yang ada.  

b. Meningkatkan Keterlibatan (Engagement) 
Kampanye ini bertujuan untuk mendorong interaksi aktif pengguna dengan 
konten iklan, seperti like, komentar, dan berbagi. Tujuannya adalah membangun 
hubungan lebih dalam dengan pemirsa, memperkuat keterlibatan merek, dan 
meningkatkan jangkauan organik melalui interaksi pengguna. 

c. Meningkatkan Konversi 
Kampanye ini fokus pada mengubah pengguna menjadi pelanggan atau 
melakukan tindakan tertentu, seperti pembelian produk, mengisi formulir, atau 
mendaftar ke newsletter. Tujuannya adalah meningkatkan konversi dan 
menghasilkan hasil yang lebih langsung dalam hal penjualan atau tindakan yang 
diinginkan. 

d. Meningkatkan Lalu Lintas Situs Web 
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Kampanye ini bertujuan untuk mengarahkan pengguna dari iklan Facebook ke 
situs web perusahaan. Dengan meningkatkan jumlah pengunjung situs web, 
perusahaan dapat meningkatkan peluang konversi, mengumpulkan data 
pelanggan, atau memberikan informasi lebih lanjut tentang produk atau layanan. 

e. Meningkatkan Unduhan Aplikasi 
Jika perusahaan memiliki aplikasi mobile, tujuan kampanye ini adalah 
mendorong pengguna untuk mengunduh dan menginstal aplikasi tersebut. Hal 
ini membantu perusahaan memperluas basis pengguna aplikasi dan 
memanfaatkan potensi penjualan atau interaksi yang lebih besar melalui aplikasi 
tersebut. 

f. Meningkatkan Loyalitas Pelanggan 
Kampanye ini bertujuan untuk mempertahankan dan memperkuat hubungan 
dengan pelanggan yang sudah ada. Melalui konten yang relevan dan penawaran 
khusus, perusahaan dapat memperkuat loyalitas pelanggan, mendorong 
pembelian ulang, atau mempromosikan program loyalitas. 

 

2.4 Headline 
He ladlinel adalah kalimat atau frasel singkat yang ditelmpatkan di bagian atas 

suatu konteln, selpe lrti iklan, artikell, atau postelr, delngan tujuan untuk melnarik pelrhatian 
pe lmbaca atau pelmirsa pelrtama kali melrelka mellihatnya. Selbagai elle lmeln paling 
te lrlihat dan pelrtama kali dibaca, Heladline l melmiliki pe lran krusial dalam melnyampaikan 
pe lsan yang ingin disampaikan dan melnarik minat targelt pelmirsa. Heladline l yang kuat 
dan melnarik dapat melnjadi pintu gelrbang atau biasa diselbut touchpoint untuk 
melmbuat orang telrtarik untuk mellanjutkan me lmbaca atau melnonton selluruh konteln. 
Se llain itu, Heladline l juga belrpe lran dalam melnciptakan kelsan pelrtama telntang konteln 
te lrselbut, selhingga pelnting bagi pelnulis atau pe lmasar untuk melrancang Heladline l yang 
te lpat selsuai delngan tujuan dan karaktelristik pe lmirsa yang dituju. Belrdasarkan jurnal 
He ladlinel & Layout Aplikatif Dalam Trelnd Pe lrancangan Delsain Carousell Pada Konte ln 
Sosial Me ldia (Studi Pada Instagram, Facelbook, dan LinkeldIn) olelh Miftahul Adi 
Suminto & Nanang Seltiyoko melngutip bahwa He ladlinel me lrupakan suatu lingkup 
informasi, dimana seltiap konteln/iklan harus dapat belrsaing delngan konteln lainnya, 
bahkan belrsaing delngan belrita, hiburan, dan banyak lagi stimulasi – stimulasi modell 
konteln sosial me ldia yang melmiliki be lragam varian fitur delngan tujuan untuk melnarik 
pe lmirsa (Pranata, 2001). 

Fungsi utama He ladlinel dalam belrbagai konte ln adalah selbagai daya tarik awal 
yang melmikat pelrhatian. Dalam kontelks iklan, Heladlinel belrfungsi untuk “melnjual” 
iklan itu selndiri. Heladline l yang melnarik akan melmbuat orang belrhelnti selje lnak dan 
te lrtarik untuk melngeltahui le lbih lanjut telntang produk atau layanan yang ditawarkan. 
Se llain itu, He ladlinel juga belrfungsi untuk melngkomunikasikan pelsan inti atau manfaat 
produk selcara singkat dan padat. Dalam elra informasi yang selrba celpat ini, He ladline l 
yang elfelktif adalah kunci untuk belrhasil me lnjangkau pelmirsa dan melndapatkan 
pe lrhatian melrelka dalam waktu yang singkat.  

Se llain selbagai daya tarik awal, Heladline l juga belrpelran dalam melmpelngaruhi 
citra melrelk dan pelrselpsi konsumeln. He ladline l yang kuat dan relle lvan delngan melrelk 
akan melmbantu melmbangun kelsan positif telntang produk atau pelrusahaan. 
Se lbaliknya, Heladline l yang kurang telpat atau ambigu dapat melnye lbabkan 
ke lbingungan atau melrusak citra melre lk. Olelh karelna itu, pe lrelncanaan dan pelnulisan 
He ladlinel harus melmpelrhatikan tujuan iklan, nilai-nilai melre lk, dan karaktelristik pelmirsa 
yang dituju. Se llain itu, He ladlinel juga me lmiliki pe lran dalam stratelgi pe lmasaran digital, 
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di mana melsin pelncari dan meldia sosial selringkali melnampilkan konteln belrdasarkan 
He ladlinel dan kata kunci. Delngan delmikian, He ladlinel yang dioptimalkan delngan baik 
dapat melningkatkan visibilitas konteln dan me lnarik lelbih banyak pelmirsa. Melnurut 
Dye lr (1982) dalam Miftahul & Nanang (2022) melnye lbutkan jika pelne llitian telntang telks 
te llah melmbuktikan bahwa orang mampu melmbuat kelputusan untuk melmbaca konteln 
atau melninggalkannya selte llah belbe lrapa deltik pe lrtama. Karelna itulah keltika konte ln 
mampu untuk melnghelntikan pe lmbacanya, maka pelrlu untuk ke lmudian dibelrikan 
stimulasi agar mau mellanjutkan telrhadap kelte lrtarikannya pada tahapan awal konteln 
te lrselbut (Miftahul & Nanang, 2022). 

Pe lngukuran Heladline l dapat melncakup belbe lrapa variabell yang relle lvan untuk 
melmahami elfe lktivitas dan dampaknya dalam iklan atau konteln te lrtelntu. Dalam 
pe lnellitian ini, variabell yang digunakan untuk melnganalisis He ladlinel adalah daya tarik 
(Attractivelne lss). Dalam kontelks pelmasaran, daya tarik melrujuk pada kelmampuan 
se lbuah pelsan, produk, atau layanan untuk melnarik pelrhatian targelt pelmirsa dan 
melnghasilkan relspon yang diinginkan. Hal ini te lrkait delngan se ljauh mana suatu hal 
dapat melmbuat orang telrtarik untuk lelbih lanjut te lrlibat atau belrintelraksi de lngan hal 
te lrselbut. 
 

2.5 Konten Iklan 
Di te lngah elra digital yang selmakin maju, konteln iklan te llah melnjadi hal yang 

sangat pelnting dalam upaya untuk melnarik pe lrhatian konsumeln. dalam lingkungan 
pe lmasaran telrutama pelmasaran digital yang pe lnuh delngan informasi dan pelrsaingan 
yang ke ltat, konteln iklan yang melnarik me lnjadi kunci untuk me lmbeldakan melrelk dari 
pe lsaing dan melmikat targelt pe lmirsa. konteln iklan yang baik mampu melnciptakan 
pe lngalaman yang melmikat dan relle lvan bagi konsumeln, selhingga dapat melmbangun 
ke lsadaran melre lk, melmotivasi tindakan pelmbellian, dan melmbangun hubungan 
de lngan konsumeln. Konte ln iklan me lrujuk pada matelri atau isi yang digunakan dalam 
suatu iklan untuk melnyampaikan pelsan pe lmasaran kelpada pelmirsa atau konsumeln 
potelnsial. Konte ln iklan dapat belrupa te lks, gambar, audio, videlo, atau kombinasi dari 
be lbelrapa elle lme ln te lrselbut. De lngan adanya be lrbagai platform digital yang telrse ldia, 
se lpelrti me ldia sosial, situs welb, dan aplikasi mobilel, konte ln iklan harus diselsuaikan 
de lngan format dan karaktelristik masing - masing platform untuk melncapai targelt 
pe lmirsa delngan cara yang paling elfe lktif. Konte ln iklan yang melnarik dalam elra digital 
juga melmanfaatkan elle lme ln krelatif, visual yang melnarik, informasi yang jellas, dan 
te lknologi intelraktif untuk melnghasilkan pelngalaman yang melmikat dan belrkelsan bagi 
konsumeln. 

Konte ln iklan melrupakan faktor utama untuk melnciptakan layanan digital yang 
mampu melnarik pelmirsa delngan telpat sasaran, selrta melndorong targelt pelmirsa untuk 
melnjadi konsumeln (Tasruddin, 2017. Jurnal Komodifikasi Volumel 5, Juni 2017, 15 -
20). Agar dapat melnarik pe lmirsa, isi konteln iklan harus dibuat delngan unsur melnarik 
pe lrhatian, pelsan iklan yang disampaikan jellas, audio visual dibuat agar melnarik 
pe lrhatian, dan lain selbagainya (Adhanisa & Fatchiya, 2017. Jurnal Sains Komunikasi 
dan Pelnge lmbangan Masyarakat Volumel 1 (4): 451 - 466). 

Tujuan dari konteln iklan adalah untuk melnarik pe lrhatian, melmbangkitkan minat, 
melnghasilkan kelinginan, dan melmotivasi pelmirsa untuk mellakukan tindakan telrtelntu, 
se lpelrti me lngklik iklan, melngunjungi halaman welb, atau mellakukan tindakan 
pe lmbellian. Relle lvansi konteln iklan melnjadi faktor kritis dalam melmpe lngaruhi pelrilaku 
konsumeln. Konte ln iklan yang relle lvan delngan ke lbutuhan, minat, dan prelfe lrelnsi 
pe lmirsa targelt akan le lbih belrhasil dalam melnarik pelrhatian dan melnciptakan ikatan 
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e lmosional. Dalam kontelks ini, pelrsonalisasi konteln iklan belrdasarkan selgmelntasi 
pe lmirsa dan pelmahaman yang melndalam te lntang targelt pasar melnjadi pelnting. 
De lngan melnyampaikan pelsan yang relle lvan, konteln iklan dapat melningkatkan 
ke ltelrlibatan konsumeln dan melmotivasi melrelka untuk melngambil tindakan yang 
diinginkan. 

Format konteln iklan pada platform Facebook Ads te lrdiri dari tiga jelnis yang 
melmbe lrikan flelksibilitas dalam melnyajikan pelsan kelpada targelt pelmirsa, diantaranya: 

a. Iklan Gambar 
Konte ln iklan ini melnggunakan gambar atau ilustrasi selbagai elle lmeln utama untuk 
melnarik pelrhatian dan melmpelrkuat pelsan iklan. Gambar iklan yang melnarik, 
be lrkualitas tinggi, dan relle lvan de lngan produk atau layanan yang diiklankan 
dapat melmpe lngaruhi konvelrsi. 

b. Iklan Vide lo 
Je lnis konteln iklan ini mellibatkan pelnggunaan videlo se lbagai meldia untuk 
melnyampaikan pelsan dan melnarik minat pelmirsa. Iklan videlo dapat melncakup 
narasi, animasi, atau delmonstrasi produk yang dapat melningkatkan elfe lktivitas 
pe lsan iklan. 

c. Iklan Carousell 
Konte ln iklan ini me lmungkinkan pelngiklan untuk me lnampilkan belbe lrapa gambar 
atau videlo dalam satu iklan yang sama. Ini me lmungkinkan pelngguna Facelbook 
untuk melngge lselr (swipel) mellalui gambar atau videlo yang ditampilkan dalam 
iklan untuk mellihat le lbih banyak konteln. 

 

2.6 Konversi 
Konve lrsi melngacu pada tindakan yang diinginkan yang dilakukan olelh 

pe lngunjung atau konsumeln selte llah telrpapar delngan konteln iklan atau tawaran 
promosi. Melnurut Salwa Az Zhahra Putri, dkk pada Jurnal Inspirasi Melngabdi Untuk 
Ne lge lri Volumel 2, Nomor 3, Juli 2023 melnyatakan bahwa konvelrsi pelnjualan melrujuk 
pada calon konsumeln yang melngambil tindakan lelbih jauh telrhadap meldia 
pe lmasaran yang suatu usaha lakukan dan pelngukuran konvelrsi pe lnjualan dilakukan 
se lcara belrbelda te lrgantung pada kontelks sifat dan tujuan usaha. Konvelrsi melngacu 
pada melndorong orang untuk belrtindak kel toko onlinel Anda, misalnya melmbelli 
mellalui we lbsitel (Taryono, 2023. Jurnal Elkonomi Manajelmeln dan Bisnis Volumel 24, 
Nomor 1). Mellalui pe lne llitian ini, hasil yang didapatkan adalah konvelrsi melrupakan 
kunci pelrforma yang digunakan untuk melnelntukan pelrforma suatu bisnis. Tindakan ini 
dapat belrupa pelmbellian produk, pelndaftaran kel ne lwsle lttelr, me lngisi formulir, 
melngunduh aplikasi, atau tindakan lain yang relle lvan delngan tujuan pelmasaran. 
Melnurut Ryan Deliss, selorang pakar pelmasaran digital, konvelrsi adalah langkah 
pe lnting dalam pelrjalanan konsumeln dari prospelk me lnjadi pe llanggan yang 
se lbelnarnya. Ryan melnyatakan bahwa konve lrsi melngukur seljauh mana kampanye l 
pe lmasaran belrhasil dalam melnggelrakkan pe lmirsa untuk mellakukan tindakan yang 
diinginkan. Pelndapat lain yang diungkapkan ole lh Avinash Kaushik, se lorang ahli we lb 
analytics, adalah bahwa konvelrsi harus diukur belrdasarkan tujuan bisnis yang jellas. 
Ia me lnelkankan pelntingnya melne ltapkan tujuan konve lrsi yang spelsifik dan me lngukur 
ke lbelrhasilan kampanyel be lrdasarkan pelncapaian tujuan telrse lbut. Sellain itu, Ne lil 
Pate ll, melngatakan bahwa untuk melningkatkan konvelrsi, pelnting untuk melmahami 
pe lmirsa targelt dan melmpe lrsonalisasi konteln iklan agar selsuai delngan kelbutuhan dan 
prelfe lrelnsi me lre lka. Ia juga melnelkankan pe lntingnya pelngoptimalan tata leltak dan 
e lle lmeln visual dalam konteln iklan untuk melningkatkan konvelrsi.  
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De lngan kata lain, konvelrsi melrupakan me ltrik pelngukur kelbe lrhasilan dari 
kampanyel iklan. Dalam hal pelnggunaan Facebook Ads, konvelrsi melnjadi salah satu 
meltrik yang pelnting untuk diukur guna melnge lvaluasi kelbe lrhasilan kampanyel iklan. 
Facelbook melnyeldiakan alat pellaporan dan pe lngukuran yang melmungkinkan para 
pe lmasar untuk mellacak dan melnganalisis konvelrsi dari iklan yang ditayangkan. 
De lngan melngamati konvelrsi, pelmasar dapat melmahami selbe lrapa elfelktif iklan 
melre lka dalam melndorong tindakan yang diinginkan dari pelmirsa.  

Pe lndapat Brian Mele lrt, pelndiri Advelrtise lMint, melnyatakan bahwa untuk 
melningkatkan konvelrsi pada Facebook Ads, pe lnting untuk melmahami pelmirsa targelt 
de lngan baik dan melnargeltkan iklan selcara telpat. Brian melne lkankan pelntingnya 
melmanfaatkan fitur-fitur pelngoptimalan Facebook Ads, selpelrti pe lnargeltan 
be lrdasarkan minat dan delmografi, selrta pelnggunaan piksell konvelrsi untuk mellacak 
tindakan yang diinginkan. 

Se llain itu, Me llaniel Balke l, se lorang ahli iklan Face lbook, melngatakan bahwa untuk 
melningkatkan konvelrsi pada Facebook Ads, konteln iklan harus melnarik dan relle lvan 
bagi pelmirsa. Ia melne lkankan pelntingnya me lnyampaikan pelsan yang jellas, 
melnggunakan elle lme ln visual yang melnarik, se lrta melmanfaatkan panggilan tindakan 
yang kuat dalam iklan. 

Maka dari itu, pelnelliti me lnyimpulkan bahwa konvelrsi melngacu pada tindakan 
spe lsifik yang diinginkan dari pelngguna seltellah mellihat atau belrinte lraksi delngan iklan. 
Pe lngukuran dari konvelrsi dapat belrupa melngklik iklan, melngisi formular, mellakukan 
pe lmbellian, atau mellakukan tindakan lain yang didelfinisikan se lbagai konvelrsi.  

Konve lrsi dapat diukur mellalui: 
a. Jumlah klik (Click-through Convelrsion Ratel) 

Ini melngukur pelrse lntasel pe lmirsa yang melngklik iklan Facelbook dan kelmudian 
mellakukan tindakan telrtelntu mellalui CTA (Call to Action) dari iklan, selpe lrti 
melngiriim pe lsan, melngisi formulir, mellakukan pe lmbellian, atau mellihat halaman 
produk. Konvelrsi ini melmbantu melngukur selbe lrapa elfe lktif iklan Facelbook dalam 
melndorong pelngguna untuk belrintelraksi le lbih lanjut selte llah melngklik iklan. 
Pada pelne llitian ini jumlah klik dapat dilihat me llalui data meltrik yang diseldiakan 
ole lh Facebook Ads, yang dipelrolelh me llalui CTA yang diteltapkan pelngiklan pada 
iklannya. 

b. Jumlah Lelad 
Le lad adalah istilah yang digunakan dalam pelmasaran untuk melrujuk pada calon 
pe llanggan atau prospelk pote lnsial yang melnunjukan minat atau potelnsi untuk 
mellakukan tindakan yang diinginkan, selpelrti pelmbellian produk atau layanan, 
langganan nelwsle lttelr, melngisi formulir kontak, atau mellakukan tindakan lain 
yang relle lvan delngan tujuan pelmasaran. Melnurut Nelil Pate ll le lad melrupakan 
salah satu aselt belrharga dalam pelmasaran. Nelil me lnelkankan pelntingnya 
melngumpulkan lelad yang belrkualitas tinggi untuk melmbangun hubungan jangka 
panjang delngan prospelk dan melngarahkannya melnuju tindakan belrikutnya. 
Pe lndapat lain dari Hubspot, melnyatakan bahwa le lad adalah “nyawa’ dari stratelgi 
pe lmasaran. Belrdasarkan Jurnal Stratelgi Volumel 4 Nomor 2 olelh Mitchellle l & 
Yulianti (2022), lelad adalah tahap saat pelmirsa melmiliki kelte lrtarikan telrhadap 
apa yang ditawarkan, selhingga melmbelrikan inte lraksi pada akun meldia sosial, 
Intelraksi dapat belrupa likel, commelnt, sharel, direlct me lssagel, subscribel, 
melmbuka tautan yang dibelrikan akun meldia sosial. Delngan delmikian, markelte lrs 
akan melndapatkan data, bagaimana cara me lnghubungi pelmirsa yang belrada 
pada tahap lelad.  
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Le lad dapat belrasal dari belrbagai sumbelr, telrmasuk formulir onlinel yang diisi olelh 
pe lngunjung situs welb, pe lndaftaran kel ne lwsle lttelr, pe lngisian surveli, partisipasi 
dalam kontels, atau tindakan lain yang melnghasilkan informasi kontak dari 
individu yang belrminat. Lelad biasanya belrisi informasi kontak, selpe lrti nama, 
alamat elmail, nomor telle lpon, atau informasi delmografis lainnya, yang 
melmungkinkan pelmasar untuk melnghubungi dan belrintelraksi le lbih lanjut 
de lngan prospelk. 

c. Jumlah Opportunity 
Pada kontelks pelnjualan, opportunity melngacu pada langkah dalam melngubah 
le lad melnjadi pelluang bisnis. Opportunity adalah lelad yang tellah melmelnuhi 
kritelria te lrtelntu dan melnunjukan potelnsi untuk melnjadi pellanggan yang 
se lbelnarnya. Konvelrsi opportunity telrjadi keltika lelad telrse lbut mellalui prosels 
kualifikasi le lbih lanjut dan melmelnuhi syarat se lbagai pelluang bisnis yang layak 
untuk ditindaklanjuti. Misalnya, dalam prose ls pelnjualan, seltiap pelrusahaan 
melmiliki langkah – langkah kualifikasi yang harus dilelwati olelh le lad selbellum 
melre lka dianggap selbagai pelluang bisnis. Jika le lad te lrse lbut melmelnuhi 
kualifikasi telrselbut, melrelka diubah melnjadi opportunity dan kelmudian dapat 
mellanjutkan kel tahap pelnawaran, nelgosiasi, dan pelnutupan. 
Jumlah opportunity yang dikonvelrsi mellalui Facebook Ads melngukur selbelrapa 
be lrkualitas iklan dan pelnelmpatan iklan. Konve lrsi opportunity dapat melmbe lrikan 
wawasan telntang elfelktivitas stratelgi pelnjualan dan prosels kualifikasi dalam 
melnghasilkan pelluang bisnis yang le lbih tinggi. Me lnurut Hubspot, opportunity 
adalah prospelk yang diduga melmiliki ke lmungkinan tinggi untuk melnjadi 
pe llanggan baru. Opportunity ini biasanya adalah selorang pellanggan yang 
melmiliki ke lbutuhan telrtelntu, se lhingga melrelka be lrminat untuk melmbelli produk 
atau layanan pelrusahaan.  

 

2.7 Kerangka Berpikir 
 

 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Sumbelr: Diolah olelh pelnelliti (2023) 

 
Variabell x melnunjukan dampaknya (dalam rangka melningkatkan) telrhadap 

konvelrsi (le lad). 
 

2.8 Penelitian Terdahulu 
Hasil pe lnellitian se lbellumnya, yang diselbut selbagai pelnellitian te lrdahulu, melrujuk 

ke lpada telmuan dan data yang tellah dikumpulkan selrta dianalisis dalam kontelks topik 
pe lnellitian yang selrupa. Pelnellitian te lrdahulu ini melnjadi sumbelr relfelre lnsi utama yang 
digunakan olelh pelnulis dalam melnyusun dan mellaksanakan pelnellitian yang 
dilakukan. Adapun pelnellitian te lrdahulu yang digunakan dalam pelne llitian ini yaitu: 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian 
dan Penulis 

Tujuan 
Penelitian 

Metode 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Pe lngaruh 
Promosi 
Melnggunakan 
Facebook Ads 
Untuk 
Melningkatkan 
Volume l 
Pe lnjualan 
Coke llat Japo 
(Zahrul Atiq, 
Auliya dan 
Syaichu, 
Achmad, 2018) 

Untuk melngeltahui 
pe lngaruh 
signifikan antara 
Facebook Ads 
de lngan 
pe lningkatan 
volumel pe lnjualan 
coke llat Japo. 

Kore llasional 
kuantitatif 

Hasil pe lnellitian ini 
melnunjukan bahwa 
promosi 
melnggunakan 
Facebook Ads 
be lrpelngaruh 
signifikan telrhadap 
pe lningkatan volumel 
pe lnjualan cokellat 
Japo. 

2 Pe lngaruh 
Adve lrtising & 
Sale ls Promotion 
Mellalui Facebook 
Ads Telrhadap 
Volume l 
Pe lnjualan 
(Indriani,W.O.N., 
2022) 

Untuk melngukur 
se lbelrapa belsar 
pe lngaruh variabell 
inde lpelnde ln 
(advelrtising dan 
sale ls promotion) 
dan   delpelnde ln 
(pelnjualan). 

Kuantitatif 
asosiatif 

Hasil pe lnellitian 
melnunjukan bahwa 
advelrtising dan 
sale ls promotion 
melmiliki pe lngaruh 
langsung yang 
signifikan telrhadap 
volumel pe lnjualan. 
Se llain itu, 
advelrtising dan 
sale ls promotion 
mellalui Facebook 
Ads melmiliki 
pe lngaruh tidak 
langsung yang 
signifikan telrhadap 
volumel pe lnjualan. 

3 Pe lngaruh 
Pe lriklanan dan 
Promosi 
Pe lnjualan 
Melnggunakan 
Facebook Ads di 
Instagram 
Telrhadap 
Ke lputusan 
Pe lmbellian Pada 
Mahasiswa di 
Yogyakarta 
(W.Ardyanshah, 
2022) 

Untuk melngeltahui 
adanya pelngaruh 
dalam pelriklanan 
dan promosi 
pe lnjualan 
te lrhadap 
ke lputusan 
pe lmbellian 
melnggunakan 
Facebook Ads di 
Instagram pada 
mahasiswa di 
Yogyakarta. 

Kuantitatif 
asosiatif  

Hasil pe lnellitian 
melnunjukan bahwa 
reltargelting ads, dan 
gratis ongkos kirim 
dapat 
melmpe lngaruhi 
ke lputusan 
pe lmbellian pada 
mahasiswa di 
Yogyakarta delngan 
arah positif 

 
  


